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ABSTRACT

This study aims to examine the factors that affect the company's tax
evasion or tax avoidance. Factors tested were institutional ownership, firm size and
financial performance as a mediating variable.

The population in this study were taken from a manufacturing company in
the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2011-2014 with a total sample of
88 companies. The sampling method used is purposive sampling method. The data
used in this research is secondary data obtained from the Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) and annual financial statements. This study using
multiple linear regression technique

The results of the analysis that institutional ownership and firm size affect
the mediation variable is the performance of the company. Institutional ownership,
company size and financial performance have an impact against tax avoidance.

Keywords: institutional ownership, company size, financial performance, tax
avoidance.



v

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor faktor yang mempengaruhi
perusahaan melakukan penghindaran pajak atau tax avoidance. Faktor faktor yang
diuji adalah kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan
sebagai variabel mediasi.

Populasi dalam penelitian ini diambil dari perusahaan manufaktur yang ada
di bursa efek indonesia ( BEI ) periode 2011-2014 dengan total sampel 88
perusahaan. Metode sampling yang digunakan adalah metode purposive sampling.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari
Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan laporan keuangan
tahunan.Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda.

Hasil dari analisis bahwa kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap variabel mediasinya yaitu kinerja perusahaan. Kepemilikan
institusional, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance.

Kata kunci : Kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, tax
avoidance.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“ Be yourself! Because an original is more worth than a copy.”

Unknown

“ The two most important days in your life are the day you were born and the day
you find out why.”

Mark Twain

Persembahan:
- Bapak dan ibuku tersayang dan
seluruh keluarga besar ku tercinta
yang tek pernah lelah mendukungku

- Gabby Allen Vica Isfara the only one
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak adalah salah satu sumber pemasukan APBN yang paling besar

Pemasukan terbesar ini harus terus ditingkatkan secara baik supaya laju

pertumbuhan negara dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian sangat

diharapkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya

dengan sukarela sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di negara

Indonesia. Ketidakpatuhan wajib pajak biasanya dilakukan dengan berbagai cara

seperti penghindaran pajak.

Perbedaan kepentingan fiskus dengan perusahaan yang bertolak belakang

dimana fiskus lebih menginginkan penerimaan pajak yang besar sedangkan

perusahaan menginginkan pembayaran pajak sekecil mungkin. Selain itu,

fluktuasi kegiatan perekonomian yang dialami perusahaan kerap tidak

mendapatkan toleransi dari pihak fiskus, dikarenakan fiskus menginginkan

perolehan pajak yang progresif dan stabil. Pengaruh fluktuasi kegiatan

perekonomian tersebut, tentu akan berakibat terhadap pelaporan keuangan

perusahaan dan pelaporan pajaknya (Kurniasih dan Maria, 2013).

Mengukur penghindaran pajak sulit dilakukandan data untuk pembayaran

pajak dalamSurat Pemberitahuan Pajak sulit didapat untuk ituperlu pendekatan

untuk menaksir berapa pajak yang sebenarnya dibayar perusahaan kepada

pemerintah, oleh karena itu dalam penelitian mereka mengadopsi pendekatan
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tidak langsung untuk mengukur variabel dependen penghindaran pajak yaitu

dengan memulai menghitung perbedaan laba akuntansi dengan penghasilan / laba

kena pajak, biasanya yang dilaporkan ke pemegangsaham menggunakan

GAAP/SAK,sedangkan yang dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak

menggunakan PeraturanPerpajakan yang berlaku.

Upaya mengurangi beban pajak yang tidak melanggar undang-undang

biasa disebut tax avoidance yang merupakan suatu pelaksanaan efisiensi bagi

perusahaan dengan cara yang legal karena adanya celah dalam Undang-Undang

Perpajakan.

Adanya argumen yang menyatakan bahwa pajak merupakan biaya bagi

perusahaan dan pemilik perusahaan, tidak serta merta membuat perusahaan

melakukan tindakan pajak agresif. Hal ini dikarenakan tindakan pajak agresif

dapat menimbulkan konsekuensi biaya lain, yaitu biaya akibat dari masalah yang

timbul akibat adanya masalah keagenan (agency problem). Selain itu, mendirikan

perusahaan keluarga juga menyiratkan konflik keagenan yang lebih besar antara

pemegang saham besar dan minoritas, dan konflik keagenan yang lebih kecil

antara pemilik dan manajer. Tingkat pajak agresif bisa dipengaruhi dari sifat dan

konflik keagenannya.

Aktivitas tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen hanya untuk

meminimalisasi bukan untuk menggelapkan kewajiban pajak perusahaan.

Kegiatan ini sebenarnya beresiko bagi perusahaan karena dapat membuat citra

perusahaan yang buruk dimata publik.
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Salah satu cara untuk mendapatkan pengembalian investasi perlu

diperhatikan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja Keuangan perusahaan adalah

hal yang sangat penting terutamanya bagi pemilik perusahaan yaitu pemeang

saham, karena modal yang ditanamkan berupa uang yang diinvestasikannya

diharapkan dapat memberikan imbal hasil yang sepadan secara

berkesinambungan. Kepada kinerja perusahaan yang baik pemilik modal

menaruh kepercayaannya. Karenanya tugas utama manajemen atau para manajer

pada intinya adalah meningkatkan nilai (value) bagi para pemegang saham. Nilai

yang dimaksud disini adalah kenaikan investasi yang ditanamkan di perusahaan

berupa nilai saham.

Semakin bertambah nilai bagi pemegang saham menjadi bertambah

penting pula bagi para manajer, karena para manajer dapat memberikan nilai

positif bagi kompensasi maupun kariernya sehingga dapat meningkatkan motivasi

untuk senantiasa membuat keputusan yang baik dalam penciptaan nilai.

Dalam hal iniTax avoidance yang dilakukan bisa dibilang tidak

bertentangan dengan peraturan perundang-undang perpajakan karena ini lebih

memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang perpajakan dimana penerimaan

negara dari sektor pajak yang akan terdampak.Ada beberapa praktik dalam

penghindaran pajak yang tidak selalu bisa dihindari.

Adanya pemegang saham seperti institusional ownership memiliki arti

penting dalam memonitor manajemen. Adanya kepemilikan oleh institusional

seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan (Ardianingsih dan Ardian, 2010).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyani dkk (2013) memperoleh hasil
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bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

keuangan. Sedangkan hasil penelitan yang dilakukan oleh Ardianingsih dan

Ardian (2010) menyatakan bahwa kepemilikan Institusional tidak berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. Pemilik institusional

sebenarnya dapat memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer.

Mereka berpendapat bahwa seharusnya pemilik institusional berdasarkan besar

dan hak suara yang dimiliki, dapat memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja

ekonomi dan menghindari peluang untuk perilaku mementingkan diri sendiri

(Annisa dan Lulus, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pranata dkk

(2011) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan

terhadap tax avoidance. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Annisa dan Lulus (2012); Dewi dan I Ketut (2013); dan Pohan

(2009) yang menyatakan hal sebaliknya bahwa kepemilikan Institusional tidak

berpengaruh terhadap tax avoidance.

Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan

untuk melakukan aktivitas ekonominya. Pemerintah biasanya memberikan

perhatian yang besar kepada perusahaan perusahaan yang besar sehingga

perusahaan itu mendapat tekanan untuk berlaku patuh atau agresif dalam

perpajakan.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Maria (2013)

menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax

avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ketut (2014)

memperoleh hasil bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan

terhadap tax avoidance. Semakin besar total aktiva maupun penjualan maka
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semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang besar dan

mapan (stabil) akan lebih mudah untuk ke pasar modal (Weston dan Brigham,

2000) dalam Immanuela (2014).Jika ukuran perusahaan meningkatkan skala

ekonomis maka kemungkinan kinerja akan meningkatkan melalui pengurangan

discretionary expense. Sebaliknya, jika ukuran yang besar menyebabkan

peningkatan beban, maka kinerja akan menurun.

Secara logika, semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai

dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya. pengurangan

kewajiban perpajakan yang dirancang dalam tax planning disebabkan karena

perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi sehingga mereka memiliki

kesempatan yang lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan

Maria (2013) memperoleh hasil bahwa Profitablitas berpengaruh signifikan

terhadap Tax Avoidance.

Dewasa ini otoritas pajak mulai menegakkan batas yang jelas antara

penggelapan pajak dengan penghindaran pajak dalam perencanaan pajak dan

mencegah para wajib pajak memasuki celah celah dari peraturan perpajakan.

Penelitian ini menguji pengaruh Kepemilikan Institusional, Prosentase Dewan

Komisaris Independen, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan terhadap Tax

Avoidence dengan menambahkan variabel Leverage, Profitabilitas, Multinational

Company, dan Risiko Perusahaan. Penamhan Leverage, Profitabilitas,

Multinational Company, dan Risiko Perusahaan merupakan pengembangan dari

penelitian yang dilakukan oleh Hanum dan Zulaikha (2013) untuk menambahkan

variabel lain selain dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu.
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Meminimalisasi beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai

dari yang masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan sampai dengan yang

melanggar peraturan perpajakan. Upaya meminimalkan pajak secara eufimisme

sering disebut dengan perencanaan pajak (tax planning). Biasanya proses

merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak agar hutang pajak tetap pada jumlah

minimal tetapi masih dalam lingkup peraturan perpajakan dinamakan

perencanaan pajak. Beberapa waktu lalu di Indonesia telah digemparkan dengan

munculnya kasus gayus tambunan seorang pegawai pajak yang memiliki dana

milyaran rupiah dalam rekeningnya. Kasus ini semakin besar dengan adanya

beberapa wajib pajak badan (perusahaan) yang mempunyai kerja sama gayus

tambunan untuk menhindari pajak yang tidak sesuai dengan perundang –

undangan. Masyarakat semakin tidak percaya dan menganggap percuma

membayar pajak yang ujung – ujungnya bukan untuk penerimaan negara tetapi

hanya untuk kepentingan orang – orang tertentu. Dari kasus diatas, terlihat bahwa

wajib pajak akan berusaha meminimalisir beban pajaknya.

Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dengan periode

penelitian 2011 – 2014. Pemilihan obyek manufaktur didasarkan pada

pengembangan penelitian Hanum dan Zulaikha (2013) yang hanya menggunakan

obyek perusahaan BUMN yag listing di BEI. Untuk menambahkan jumlah

populasi dan jumlah sampel, maka penelitian ini menggunakan sector manufaktur

memperluas obyek penelitian yang dilakukan oleh Hanum dan Zulaikha

(2013).Berdasarkan riset gap dan penjabaran diatas, penelitian ini mengambil

judul
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“PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN UKRAN

PERUSAHAAN TERHADAP TAX AVOIDENCE DENGAN KINERJA

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2011 – 2014”.

1.2. Rumusan Masalah

Sasaran yang akan dicapai ini seringkali dibelokkan oleh para agen

sehingga sasaran ini hanya merupakan kepentingan para agen ini sendiri.

Akibatnya adalah kinerja perusahaan bisa menjadi lebih rendah dari kinerja

seharusnya, karena adanya ketidaksesuaian antara sasaran yang diharapkan para

pemilik dengan sasaran yang menjadi kepentingan para agen atau manajer.

Kesempatan yang diberikan kepada manajer untuk menjadi pemilik merupakan

alat utama yang tersirat dalam teori agensi

Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang

pajakyang bersifatlegal (Lawful), sedangkan penggelapan pajak (TaxEvasion)

adalah usaha untukmengurangi hutang pajak yang bersifat melawan hukum. Oleh

karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persolan yang kompleks dan

unik. Satu sisi penghindaran pajak diinginkan, tapi di sisi yang lain penghindaran

pajak tidak diinginkan. Pemerintah Indonesia, telah membuat berbagai aturan

untuk mencegah adanya penghindaran pajak.
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Dari penelitian sebelumnya diperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi

Tax Avoidance, diantaranya adalah Kepemilikan Institusional, Prosentase Dewan

Komisaris Independen, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage,

Profitabilitas, Multinational Company, dan Risiko Perusahaan. Sehingga

pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan?

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan?

3. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

5. Apakah Kinerja Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional

terhadap Kinerja Perusahaan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

Kinerja Perusahaan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional

terhadap Tax Avoidance.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

Tax Avoidance.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap

Tax Avoidance.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagi pemerintah khususnya Direktorat Jendral Pajak sebagai bahan masukan

sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam membuat dan menetapkan

kebijakan perpajakan yang lebih netral dan adil serta memberikan kontribusi

dalam membuat mekanisme pengawasan yang lebih efektif terhadap wajib

pajak.

2. Bagi peneliti dan pihak lain untuk menambah pengetahuan dan

mengimplementasikan teori yang diperoleh mengenai Tax Avoidanceserta

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan terutama manajer keuangan untuk

dijadikan pertimbangan dalam penentuan kebijakan akuntansi terkait dengan

tax avoidance.


